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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian dilakukan untuk mengetahui serta menunjukkan 

kebenaran dan pemecahan masalah atas apa yang diteliti. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, dilakukan suatu metode penelitian yang tepat dan relevan untuk tujuan 

yang diteliti. 

Menurut Sugiyono (2017:5) metode penelitian diartikan sebagai berikut: 

“Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah” 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian dengan 

pendekatan deskriptif-kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:147), metode deskriptif 

adalah: “... metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.”  

Sedangkan menurut Sugiyono (2016: 8), metode kuantitatif adalah: “...  

metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
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penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

Dalam penelitian ini metode deskriptif akan digunakan untuk mengetahui 

bagaimana Komisaris Independen, Financial Distress, Intensitas Aset Tetap, 

Pertumbuhan Penjualan dan Tax Avoidance. Penelitian dengan metode kuantitatif 

ini digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan 

melalui pengaruh Komisaris Independen, Financial Distress, Intensitas Aset Tetap 

dan Pertumbuhan Penjualan pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

 

3.2 Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah objek yang diteliti dan dianalisis. Menurut 

Sugiyono (2016: 38), objek penelitian adalah: “... suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh poneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Komisaris 

Independen, Financial Distress, Intensitas Aset Tetap dan Pertumbuhan Penjualan 

sebagai variabel independen dan Tax Avoidance sebagai variabel dependen pada 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018. 
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3.3 Unit Analisis dan Unit Observasi 

3.3.1  Unit Analisis  

Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah perusahaan. 

Perusahaan yang akan diteliti merupakan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

 

3.3.2  Unit Observasi 

 Dalam penelitian ini yang menjadi unit observasi adalah laporan keuangan 

tahunan dan laporan tahunan perusahaan periode 2014-2018. Laporan keuangan 

tahunan yang diamati meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Peneliti melakukan analisis terhadap 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan dalam situs 

www.idx.co.id serta situs resmi Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara. 

Data-data yang diperoleh dari laporan posisi keuangan meliputi total aset 

tetap, total aset, total utang, dan total ekuitas, data yang diperoleh dari laporan laba 

rugi meliputi laba sebelum pajak, data yang diperoleh dari laporan arus kas yaitu 

pembayaran pajak perusahaan, serta data yang diperoleh dari catatan atas laporan 

keuangan yaitu data pemegang saham. 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.4  Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.4.1  Definisi Variabel  

Sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan dengan 

jelas sebelum mulai pengumpulan data. Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih 

penulis yaitu “Pengaruh Komisaris Independen, Financial Distress, Intensitas Aset 

Tetap dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance.”, maka penulis 

mengelompokkan variable-variabel dalam judul tersebut dalam 2 (dua) variabel 

yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable) seperti sebagai berikut: 

 

3.4.1.1 Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Dependent Variable). 

(Sugiyono, 2017:64). 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Komisaris 

Independen, Financial Distress, Intensitas Aset Tetap dan Pertumbuhan Penjualan. 

Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Komisaris Independen (𝐗𝟏) 

Dalam penelitian ini penulis penggunakan pengertian Komisaris 

Independen menurut Antonius Alijoyo dan Zaini Subarto (2004:49) 

Komisaris Independen adalah sebagai berikut: 
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“Komisaris Independen merupakan komisaris yang tidak ada hubungan 

keluarga atau hubungan bisnis dengan direksi maupun pemegang saham. 

Pada dasarnya dewan komisaris terdiri dari pihak yang berasal dari luar 

perusahaan yang dikenal sebagai komisaris independen dan komisaris yang 

terafiliasi, dalam pengertian independen disini adalah mereka diharapkan 

mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara independen, semata-mata 

demi kepentingan perusahaan, dan terlepas dari pengaruh berbagai pihak 

yang memiliki kepentingan yang dapat berbenturan dengan kepentingan 

perusahaan.” 

 

Menurut Antonius Alijoyo dan Zaini Subarto (2004:49), metode 

pengukuran komisaris independen adalah sebagai berikut: 

 

 

Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.1.5 jumlah komisaris independen wajib 

mewakili sedikitnya 30% dari jumlah komisaris dalam dewan komisaris, 

dengan makin banyak anggota dewan komisaris independen maka proses 

pengawasan yang dilakukan dewan ini makin berkualitas dengan makin 

banyaknya pihak independen dalam perusahaan yang menuntut adanya 

transparansi dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

 

2. Financial Distress (𝐗𝟐) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Financial Distress diproksikan 

dengan menggunakan model Altman’s Z-score. Menurut Rudianto 

(2013:254), analisis Z-score adalah metode untuk memprediksi 

kebangkrutan suatu perusahaan dengan mengkombinasikan beberapa rasio 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

∑ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
𝑥 100% 
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keuangan yang umum dan pemberian bobot yang berbeda satu dengaXn 

lainnya.   

Seiring dengan berjalannya waktu dan penyesuaian terhadap berbagai jenis 

perusahaan, Altman kemudian memodifikasi modelnya supaya dapat 

diterapkan pada semua perusahaan, seperti manufaktur, non manufaktur, 

dan perusahaan penerbit obligasi di negara berkembang. Model Altman’s Z-

score yang digunakan pada penelitian ini adalah Model Altman’s Z-score 

untuk perusahaan go public dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

(Rudianto, 2013:256) 

 

Keterangan: 

𝑋1 = Modal Kerja dibagi dengan Total Aset 

𝑋2 = Laba Ditahan dibagi dengan Total Aset 

𝑋3 = Pendapatan Sebelum Pajak dan Bunga dibagi dengan Total Aset 

𝑋4 = Nilai Pasar Saham dibagi dengan Total Hutang 

𝑋5 = Penjualan dibagi dengan Total Aset 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Z-score tersebut akan 

menghasilkan skor yang berbeda antara suatu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya. Skor tersebut harus dibandingkan dengan standar 

penilain berikut ini untuk menilai keberlangsungan hidup perusahaan: 

1. Jika nilai Z > 2,60 = Perusahaan masuk kategori tidak  bangkrut 

𝑍 = 1,2 (𝑋1) + 1,4 (𝑋2) + 3,3(𝑋3) + 0,6 (𝑋4) + 1,0 (𝑋5) 
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2. Jika 1,10 ≤ Z < 2,60  = Perusahaan masuk wilayah grey area (tidak 

dapat ditentukan apakah perusahaan sehat ataupun mengalami 

kebangkrutan) 

3. Jika Z < 1,10  = Perusahaan masuk kategori bangkrut 

 

3. Intensitas Aset Tetap (𝐗𝟑) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan definisi yang dikemukakan oleh 

Kieso (2011:510) pengertian aset tetap atau yang disebut property, plant, 

and equipment adalah aset berwujud yang dimiliki perusahaan yang 

digunakan untuk memproduksi atau menyuplai barang atau jasa, yang 

digunakan untuk disewakan kepada orang lain, atau tujuan administrasi, dan 

diharapkan dapat digunakan lebih dari satu periode. 

Intensitas aset tetap adalah gambaran besarnya aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan. Intensitas aset tetap dalam penelitian ini dapat dihitung dengan 

cara total aset tetap yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total aset 

perusahaan (Noor et al., 2010 dalam Dharma dan Agus, 2015). 

 

 

 

4. Pertumbuhan Penjualan (𝐗𝟒) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan definisi yang dikemukakan oleh 

Kasmir (2016:107) Pertumbuhan penjualan adalah sebagai berikut : 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 
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“Pertumbuhan penjualan menunjukan sejauh mana perusahaan dapat 

meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara 

keseluruhan.”  

Untuk menghitung pertumbuhan penjualan menggunakan indikator 

menurut Kasmir (2016:107), yaitu: 

 

 

 

Keterangan : 

- Net Sales t  = Penjualan bersih perusahaan pada tahun t 

- Net Sales t-1 = Penjualan bersih perusahaan pada tahun t-1 

 

3.4.1.2 Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2017: 39) variabel dependen adalah: “… variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas”. 

1. Tax Avoidance (Y) 

Penghindaran pajak adalah usaha untuk mengurangi, atau bahkan 

meniadakan hutang pajak yang harus dibayar perusahaan dengan tidak 

melanggar undang-undang yang ada (Dyreng, 2010 dalam Budiman dan 

Setiyono, 2015). 

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1
𝑥 100% 
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Budiman dan Setiyono (2012) menyatakan bahwa penghindaran pajak 

merupakan usaha yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban 

pajak dengan tidak melanggar Undang-undang atau aturan lain yang 

berlaku. Pengukuran tax avoidance menggunakan CETR yaitu dengan 

membagi kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba 

sebelum pajak. 

 

 

 

Tax Avoidance dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 

nominal, yaitu 1 melakukan penghindaran pajak dan 0 tidak melakukan 

penghindaran pajak. Perusahaan dikategorikan melakukan penghindaran 

pajak apabila cash effective tax rate (CETR) kurang dari 25%, dan apabila 

cash effective tax rate (CETR) lebih dari 25% dikategorikan tidak 

melakukan penghindaran pajak (Budiman dan Setiyono, 2012). 

 

3.4.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator 

dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Selain itu, operasionalisasi 

variabel dimaksudkan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing 

variabel. Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Independen 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Komisaris 

Independen 

(X1) 

Komisaris 

Independen 

merupakan 

komisaris yang 

tidak ada 

hubungan 

keluarga atau 

hubungan bisnis 

dengan direksi 

maupun 

pemegang saham. 

Pada dasarnya 

dewan komisaris 

terdiri dari pihak 

yang berasal dari 

luar perusahaan 

yang dikenal 

sebagai komisaris 

independen dan 

komisaris yang 

terafiliasi, dalam 

pengertian 

independen disini 

adalah mereka 

diharapkan 

mampu 

melaksanakan 

tugas-tugasnya 

secara 

independen, 

semata-mata demi 

kepentingan 

perusahaan, dan 

terlepas dari 

 

 

 

 

 

𝐏𝐫𝐨𝐩𝐨𝐫𝐬𝐢 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧

=
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧

∑ 𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

 

Antonius Alijoyo dan Zaini Subarto (2004:49)  

 

 

 

Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.1.5 jumlah 

komisaris independen wajib mewakili 

sedikitnya 30% dari jumlah komisaris dalam 

dewan komisaris, dengan makin banyak 

anggota dewan komisaris independen maka 

proses pengawasan yang dilakukan dewan ini 

makin berkualitas dengan makin banyaknya 

pihak independen dalam perusahaan yang 

menuntut adanya transparansi dalam pelaporan 

keuangan perusahaan. 

 

Rasio 
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pengaruh berbagai 

pihak yang 

memiliki 

kepentingan yang 

dapat berbenturan 

dengan 

kepentingan 

perusahaan. 

Antonius Alijoyo 

dan Zaini Subarto 

(2004:49).  

Financial 

Distress  

(X2) 

 

Analisis Z-score 

adalah metode 

untuk 

memprediksi 

kebangkrutan 

suatu perusahaan 

dengan 

mengkombinasika

n beberapa rasio 

keuangan yang 

umum dan 

pemberian bobot 

yang berbeda satu 

dengan lainnya. 

Rudianto 

(2013:254), 

 

𝒁 = 𝟏, 𝟐 (𝑿𝟏) + 𝟏, 𝟒 (𝑿𝟐) + 𝟑, 𝟑(𝑿𝟑)

+ 𝟎, 𝟔 (𝑿𝟒) + 𝟏, 𝟎 (𝑿𝟓) 

  

 

Keterangan: 

𝑋1 = Modal Kerja dibagi dengan Total Aset 

𝑋2 = Laba Ditahan dibagi dengan Total Aset 

𝑋3 = Pendapatan Sebelum Pajak dan Bunga 

dibagi dengan Total Aset 

𝑋4 = Nilai Pasar Saham dibagi dengan Total 

Hutang 

𝑋5 = Penjualan dibagi dengan Total Aset 

 

Skor tersebut harus dibandingkan dengan 

standar penilain berikut ini untuk menilai 

keberlangsungan hidup perusahaan: 

a. Jika nilai Z > 2,60, Perusahaan masuk 

kategori tidak bangkrut 

b. Jika 1,10 ≤ Z < 2,60, Perusahaan masuk 

wilayah grey area (tidak dapat 

ditentukan apakah perusahaan sehat 

ataupun mengalami kebangkrutan) 

Rasio 
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c. Jika Z < 1,10, Perusahaan masuk 

kategori bangkrut 

 

Rudianto (2013:256) 

 

(Kondisi ideal menurut Rudianto (2013:254), 

yaitu jika nilai Z ˃ 2,60) 
 

Intensitas 

Aset Tetap 

(X3) 

 

Intensitas aset 

tetap adalah 

gambaran 

besarnya aset 

tetap yang 

dimiliki oleh 

perusahaan. 

Intensitas aset 

tetap dalam 

penelitian ini 

dapat dihitung 

dengan cara total 

aset tetap yang 

dimiliki 

perusahaan 

dibandingkan 

dengan total aset 

perusahaan (Noor 

et al., 2010 dalam 

Dharma dan 

Agus, 2015) 

 

 

 

𝐏𝐫𝐨𝐩𝐨𝐫𝐬𝐢 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩

=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

 

 

 

 

(Noor et al., 2010 dalam Dharma dan Agus, 

2015), 

Rasio 

Pertumbuhan 

Penjualan 

(X4) 

 

Pertumbuhan 

penjualan (sales 

growth) 

menunjukan 

sejauh mana 

perusahaan dapat 

meningkatkan 

penjualannya 

dibandingkan 

dengan total 

 

 

 

𝑵𝑺𝑮𝑹 =
𝑵𝒆𝒕 𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝒕− 𝑵𝒆𝒕 𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝒕−𝟏

𝑵𝒆𝒕 𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝒕−𝟏
 x 100% 

 

 
 

 

 

 

(Kasmir, 2016:107) 

 

Rasio 
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penjualan secara 

keseluruhan. 

(Kasmir, 

2016:107) 

 

Keterangan: 

 

- Net Sales t = Penjualan bersih perusahaan 

pada tahun t 

- Net Sales t-1= Penjualan bersih perusahaan 

pada tahun t-1 

 

Sumber : data diolah penulis 

 

 

 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel Dependen 

Variabel Konsep Variabel Indokator Skala 

Tax 

Avoidance 

(Y) 

 

Penghindaran 

pajak adalah 

usaha untuk 

mengurangi, atau 

bahkan 

meniadakan 

hutang pajak yang 

harus dibayar 

perusahaan 

dengan tidak 

melanggar 

undang-undang 

yang ada. 

(Budiman dan 

Setiyono, 2012). 

 

 

 

 

𝐂𝐄𝐓𝐑 =
𝐏𝐞𝐦𝐛𝐚𝐲𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
 

 

 

Jika CETR <  25% : diberi score 1:  Melakukan 

tax avoidance 

Jika CETR ≥ 25% : diberi score 0: Tidak 

melakukan tax avoidance 

 

 

 

(Budiman dan Setiyono 2012) 

Rasio 

Sumber: data diolah penulis 
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3.5 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah: “…wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan sub sektor 

batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Jumlah 

populasi adalah sebanyak 24 perusahaan dan tidak semua populasi ini akan menjadi 

objek penelitian, sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel lebih lanjut. 

 

Tabel 3.3 

Populasi Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 

 

NO 
KODE 

SAHAM 
NAMA EMITEN 

1. ADRO Adaro Energy Tbk 

2. ARII Atlas Resources Tbk 

3. ATPK 

Bara Jaya International Tbk. 

d.h ATPK Resources Tbk 

d.h Anugrah Tambak Perkasindo Tbk 

 

4. BORN Borneo Lumbung Energy dan Metal Tbk 

5. BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 

6. BUMI Bumi Resources Tbk 

7. BYAN Bayan Resources Tbk 

8. DEWA Darma Henwa Tbk 

9. DOID 

Delta Dunia Makmur Tbk 

d.h Delta Dunia Propertindo Tbk 

 

10. FIRE Alfa Energi Investama Tbk 
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11. GEMS Golden Energy Mines Tbk 

12. GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 

13. HRUM Harum Energy Tbk 

14. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

15. KKGI Recource Alam Indonesia Tbk 

16. MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 

17. MYOH 

Samindo Resources Tbk 

d.h Myoh Technology Tbk. 

 

18. PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 

18. PTBA Tambang BatuBara Bukit Asam (Persero) Tbk 

20. PTRO Pertrosea Tbk 

21. SMMT 

Golden Eagle Energy Tbk 

d.h Eatertainment Internasional Tbk 

d.h Setiamandiri Mitratama Tbk 

d.h The Green Pub 

 

22. TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 

23. TKGA Permata Prima Sakti Tbk 

24. BRAU Berau Coal Energy Tbk 

Sumber : www.sahamok.com 

 

3.6 Teknik Sampling dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:81) menyatakan teknik sampling adalah “Teknik 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 

digunakan.” 

 

 

http://www.sahamok.com/
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Menurut Sugiyono (2017:82) terdapat dua teknik sampling yang dapat 

digunakan yaitu: 

“1. Probability Sampling 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple 

random sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random sampling, sampling area (cluster). 

2. Non Probability Sampling 

Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini 

meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, 

snowball.” 

 

 

Dalam penelitian ini teknik Purposive Sampling, Non probability Sampling 

yang digunakan adalah non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, dengan teknik purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2017:85), purposive sampling adalah: “Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” 

Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan purposive sampling adalah 

karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis 

tentukan. Oleh karena itu, sampel yang dipilih sengaja ditentukan oleh penulis 

untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria penulis. Adapun kriteria 

perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang delisting di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

2. Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang tidak mempublikasikan laporan tahunan 

pada periode 2014-2018. 

3. Perusahaan Pertambangan Sub Sektor yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang mengalami kerugian periode 2014-2018. 

Berikut adalah hasil perhitungan sampel menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kriteria di atas, yaitu: 

Tabel 3.4 

Pemilihan Sampel dengan Purposive Sampling 

No. Keterangan Jumlah 

1. 
Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara 

yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2014-2018. 

24 

2. 

Dikurangi: 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang  

delisting periode 2014-2018 oleh website Bursa Efek 

Indonesia (www.sahamok.com) 

(2) 

3. 

Dikurangi: 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak 

mempublikasikan Laporan Keuangan Tahunan dan 

Laporan Tahunan periode 2014-2018 (www.idx.co.id) 

(6) 

4. 

Dikurangi: 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mengalami kerugian 

periode 2014-2018  

(8) 

 Jumlah Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 8 

Sumber : data diolah penulis 
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Berdasarkan tabel tersebut maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 8 (delapan) Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. 

Definisi sampel menurut Sugiyono (2017: 81) adalah: 

“... bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan 

besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. 

Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau 

berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 

berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, 

dengan istilah lain harus representatif (mewakili)”. 

 

Sampel yang diambil harus representatif, artinya segala karakteristik 

populasi hendaknya tercermin dalam sampel yang dipilih. Dalam penelitian ini 

sampel yang dipilih adalah Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara 

periode 2014-2018 dan memiliki kriteria tertentu yang mendukung penelitian. 

 

Tabel 3.5 

Daftar Perusahaan Pertambangan  

Sub Sektor Batu Bara yang dijadikan sampel penelitian 

 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1. ADRO 
Adaro Energy Tbk 

2. BSSR 
Baramulti Suksessarana Tbk 

3. DEWA 
Darma Henwa Tbk 

4. GEMS 
Golden Energy Mines Tbk 

5. ITMG 
Indo Tambangraya Megah Tbk 
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6. MBAP 
Mitrabara Adiperdana Tbk 

7. PTBA 
Tambang BatuBara Bukit Asam (Persero) Tbk 

8. TOBA 
Toba Bara Sejahtra Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

 

 

 

3.7 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2016:137), data sekunder adalah: “... sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.” 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan 

keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu 

Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.  

 

3.7.2 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017:224), teknik pengumpulan data adalah: “... 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data.” 

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

memperoleh berbagai informasi sebanyak-banyaknya untuk dijadikan dasar teori 

dan acuan untuk mengolah data dengan cara membaca, mempelajari, menelaah dan 

http://www.idx.co.id/
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mengkaji literatur-literatur berupa jurnal, buku, makalah maupun penelitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Pengumpulan data untuk penelitian ini diperoleh dengan cara masuk ke 

website www.idx.co.id serta situs resmi perusahaan pertambangan sub sektor batu 

bara, kemudian membuka laporan keuangan masing-masing perusahaan 

pertambangan sub sektor batu bara yang menjadi sampel penelitian ini periode 

2014-2018. 

 

3.8 Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017:147), analisis data adalah: “... kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan”. 

 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2017:35) adalah: 

"Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

variable mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang 

berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel 

itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.” 

 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenail 

variabel-variabel yang akan diamati. Tahap-tahap yang dilakukan untuk 

http://www.idx.co.id/
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menganalisis  Komisaris Independen, Financial Distress, Intensitas Aset Tetap dan 

Pertumbuhan Penjualan sebagai variabel independen dan Tax Avoidance sebagai 

variabel dependen dalam penelitian ini dengan cara menghitung rata-rata.  

Menurut Supranto (2008:95), rata-rata hitung adalah: “... nilai yang 

mewakili himpunan atau sekelompok data. Nilai rata-rata mempunyai 

kecenderungan memusat, sehingga sering disebut ukuran kecenderungan memusat. 

Rata-rata hitung sering digunakan sebagai dasar perbandingan antara dua kelompok 

nilai atau lebih.” 

Rata-rata (mean) menurut Budi Susetyo (2010:34), dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

X  = Mean (rata-rata) 

Xi = Jumlah seluruh skor X dalam sekumpulan data 
n = Jumlah seluruh data 

 

Berikut akan dijelaskan kriteria penilaian untuk tiap-tiap variabel, 

diantaranya: 

1. Komisaris Independen 

Untuk dapat melihat penilaian atas variabel tersebut, dapat dibuat tabel 

distribusi seperti di bawah ini. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan jumlah komisaris independen yang ada pada perusahaan 

pertambangan sub sektor batu bara pada periode penelitian. 

X = 
𝐗𝐢

𝐧
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b. Menentukan jumlah dewan komisaris yang ada pada perusahaan 

pertambangan sub sektor batu bara pada periode penelitian. 

c. Membagi jumlah komisaris independen dengan jumlah dewan 

komisaris perusahaan pertambangan sub sektor batu bara pada periode 

penelitian. 

d. Menentukan jumlah kriteria kesimpulan dengan cara membuat 5 

kelompok kriteria: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi. 

Dalam hal ini penulis menggunakan kriteria menurut Peraturan 

Bapepam-LK Nomor IX.1.5 jumlah komisaris independen wajib 

mewakili sedikitnya 30% dari jumlah komisaris dalam dewan 

komisaris, dengan makin banyak anggota dewan komisaris independen 

maka proses pengawasan yang dilakukan dewan ini makin berkualitas 

dengan makin banyaknya pihak independen dalam perusahaan yang 

menuntut adanya transparansi dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

 

         Tabel 3.6  

         Kriteria Penilaian Komisaris Independen 

Interval Kriteria 

< 20% Sangat Tidak Memadai 

20% - 30% Tidak Memadai 

31% - 40% Cukup Memadai 

41% - 50% Memadai 

>50% Sangat Memadai 

  Sumber: data dioleh penulis 

e. Menarik Kriteria Kesimpulan. 
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2. Financial Distress 

Untuk dapat melihat penilaian atas variabel tersebut, dapat dibuat tabel 

distribusi seperti di bawah ini. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan modal kerja pada Perusahaan. Aset likuid bersih atau 

modal kerja didefinisikan sebagai aset lancar dikurangi total kewajiban 

lancar (aset-utang lancar).  

b. Menentukan laba ditahan pada perusahaan. 

c. Menentukan earnings before interest and tax pada perusahaan. 

d. Menentukan nilai buku ekuitas pada perusahaan. 

e. Menentukan nilai buku utang pada perusahaan 

f. Menentukan total aset pada perusahaan. 

g. Menghitung rasio likuiditas dengan cara membagi  modal kerja dengan 

total asset. 

h. Menghitung rasio profitabilitas dengan cara membagi  laba ditahan 

dengan total aset. 

i. Menghitung rasio profitabilitas dengan cara membagi  earnings before 

interest and tax dengan total aset. 

j. Menghitung Debt to Equity Ratio dengan cara membagi  nilai buku 

ekuitas dengan nilai buku utang. 

k. Menentukan Financial Distress dengan cara menggunakan rumus 

persamaan Altman Z-score. 
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l. Menentukan kriteria kesimpulan yang diperoleh dari nilai rumus 

persamaan Altman Z-score. Dalam hal ini penulis menggunakan kriteria 

menurut Rudianto (2013:254), Jika nilai Z > 2,60, Perusahaan masuk 

kategori tidak bangkrut, jika 1,10 ≤ Z < 2,60, Perusahaan masuk 

wilayah grey area (tidak dapat ditentukan apakah perusahaan sehat 

ataupun mengalami kebangkrutan) dan Jika Z < 1,10, Perusahaan 

masuk kategori bangkrut. 

m. Menentukan jumlah perusahaan yang diprediksi masuk kriteria bangrut, 

grey area, dan tidak bangkrut. 

Tabel 3.7 

     Kriteria Penilaian Financial Distress 

Klasifikasi  Kriteria  

Z > 2,60 Tidak Bangkrut  

1,10 ≤ Z < 2,60 Grey Area 

Z < 1,10 Bangkrut 

                 Sumber: Rudianto (2013:254) 

Tabel 3.8 

Kriteria Kesimpulan Financial Distress 

Sumber: data diolah penulis  

n. Menarik kriteria kesimpulan. 

 

Jumlah 

Perusahaan 

Kriteria 

8 Seluruhnya mengalami Financial Distress 

6 s/d 7 Sebagian besar mengalami  Financial Distress 

3 s/d 5 Sebagian mengalami  Financial Distress 

1 s/d 2 Sebagian kecil mengalami  Financial Distress 

0 Tidak ada yang mengalami  Financial Distress 
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3. Intensitas Aset Tetap 

Untuk dapat melihat penilaian atas variabel tersebut, dapat dibuat tabel 

distribusi seperti di bawah ini. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan total aset tetap yang dimiliki perusahaan  

b. Menentukan total aset perusahaan  

c. Menentukan persentase Intensitas Aset Tetap dengan membagi total 

aset tetap bersih dengan total aset 

d. Menentukan jumlah kriteria yang terdiri dari 5 kriteria yaitu sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

Menurut Winarmo (2015) “… semakin tinggi rasio intensitas modal 

berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan.” 

Dalam hal ini, penulis mengubah kriteria dari yang awalnya “tinggi” 

menjadi “besar” karena berdasarkan pada Gambar 2.3 Kerangka 

Pemikiran, variabel Intensitas Aset Tetap menggunakan kriteria 

“kecil”. Sehingga dibuatlah Kriteria penilaian Intensitas Aset Tetap 

sebagai berikut : 

Tabel 3.9 

  Kriteria Penilaian Intensitas aset Tetap 

 

         

 

 

  

   Sumber : data diolah penulis 

e. Menarik kriteria kesimpulan. 

Interval Kriteria 

0,00% - 20,00% Sangat Kecil 

20,01% - 40,00% Kecil 

40,01% - 60,00% Sedang 

60,01% - 80,00% Besar 

80,01% - 100,00% Sangat Besar 
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4. Pertumbuhan Penjualan 

Untuk dapat melihat penilaian atas variabel tersebut, dapat dibuat tabel 

distribusi seperti di bawah ini. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan total penjualan bersih selama periode tahun berjalan pada 

perusahaan, data ini diperoleh dari laporan keuangan laba rugi. 

b. Menentukan pertumbuhan penjualan dengan rumus net sales growth 

ratio yaitu dengan cara mengurangi total penjualan bersih selama 

periode berjalan dengan total penjualan bersih periode tahun yang lalu 

kemudian dibagi dengan total penjualan bersih periode tahun yang lalu. 

c. Menentukan jumlah kriteria yang terdiri dari 5 kriteria yaitu sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

Dalam hal ini, penulis mengubah kriteria dari yang awalnya “tinggi” 

menjadi “besar” karena berdasarkan pada Gambar 2.4 Kerangka 

Pemikiran, variabel Pertumbuhan Penjualan menggunakan kriteria 

“besar”. Sehingga dibuatlah Kriteria penilaian Pertumbuhan Penjualan 

sebagai berikut : 

Tabel 3.10 

Kriteria Penilaian Pertumbuhan Penjualan 

 

 

 

      

  Sumber: data diolah penulis 

Interval Kriteria 

0,00% - 20,00% Sangat Kecil 

20,01% - 40,00% Kecil 

40,01% - 60,00% Sedang 

60,01% - 80,00% Besar 

80,01% - 100,00% Sangat Besar 
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5. Tax Avoidance 

Untuk melihat penilaian atas variabel tersebut, dapat dibuat tabel distribusi 

seperti di bawah ini. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan jumlah beban pajak penghasilan, data ini diperoleh dari 

laporan keuangan laba rugi. 

b. Menentukan jumlah laba sebelum pajak. 

c. Membagi jumlah beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. 

d. Menentukan kriteria penghindaran pajak. Menurut Budiman dan 

Setiyono (2012), perusahaan dikatakan melakukan penghindaran pajak 

apabila nilai ETR < 25% dan apabila nilai ETR ≥ 25% perusahaan tidak 

melakukan penghindaran pajak. 

Tabel 3.11 

Kriteria Penilaian Tax Avoidance 

 

 

 

Sumber: Budiman dan Setiyono (2012). 

Tabel 3.12 

Kriteria Kesimpulan Tax Avoidance 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah penulis 

Nilai ETR Kriteria 

ETR < 25% Melakukan Penghindaran Pajak 

ETR ≥ 25% Tidak Melakukan Penghindaran Pajak 

Jumlah 

Perusahaan 

Kriteria 

8 Seluruhnya melakukan penghindaran pajak 

6 s/d 7 Sebagian besar melakukan penghindaran pajak 

4 s/d 5 Sebagian melakukan penghindaran pajak 

1 s/d 3 Sebagian kecil melakukan penghindaran pajak 

0 Tidak ada yang melakukan penghindaran pajak 
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3.8.2 Analisis Asosiatif 

Analisis asosiatif digunakan untuk mencari kebenaran dari hipotesis yang 

diajukan. Mennurut Sugiyono (2017:36), penelitian asosiatif adalah: “... penelitian 

yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. Dalam 

penelitian ini analisis asosiatif digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

Komisaris Independen, Financial Distress, Intensitas Aset Tetap dan Pertumbuhan 

Penjualan terhadap Tax Avoidance.  

 

3.8.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga data diketahui 

keabsahannya dan menghindari terjadinya estimasi bias. Pengujian asumsi klasik 

ini menggunakan empat uji, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

 

1. Uji Normalitas 

 Danang Sunyoto (2016:92) menjelaskan uji normalitas sebagai berikut: 

"… selain uji asumsi klasik multikolinieritas dan heteroskedastisitas, uji 

asumsi klasik yang lain adalah uji normalitas, di mana akan menguji data 

variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang 

dihasilkan. Berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan 

regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan data variabel 

terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali". 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakan distribusi variabel terkait 

untuk setiap variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak dalam model 

regresi linear, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai eror yang berdistribusi normal. 
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Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. 

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Test Normality 

Kolmogorov-Smirnov, menurut Singgih Santosa (2012:393) dasar pengambilan 

keputusan dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu: 

a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 

b) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak 

normal. 

 

2. Uji Multikoliniearitas 

Menurut Ghozali (2016:103), pengujian multikolinearitas bertujuan untuk  

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang 

nilai korelasi antar sesama variabelnya sama dengan nol.  

Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi 

dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai Vriance Inflation Factor (VIF). 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Pedoman suatu model regresi yang bebas 

multikolinearitas adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1, batas VIF 

adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas.  
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Menurut Singgih Santoso (2012:236), rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Danang Sunyoto (2016:90) menjelaskan uji heteroskedastisitas sebagai 

berikut: 

"Dalam persamaan regresi beranda perlu juga diuji mengenai sama atau 

tidak varian dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang 

lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi 

Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut 

terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas". 

 

Menurut Imam Ghozali (2013: 139) ada beberapa cara untuk mendeteksi 

heterokedastisitas, yaitu : 

"Dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 

distudentized. Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil 

pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar dibawah maupun di 

atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang 

teratur". 

 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Winarno (2015:29), autokorelasi adalah: “... hubungan antara 

residual satu dengan residual observasi lainnya”, salah satu asumsi dalam 

penggunaan model OLS (Ordinary Least Square) adalah tidak ada autokorelasi 

VIF = 
𝟏

𝑻𝒐𝒍𝒆𝒓𝒂𝒏𝒄𝒆
  atau  Tolerance = 

𝟏

𝐕𝐈𝐅
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yang dinyatakan E (ei,ej) 0 dan i ≠ j, sedangkan apabila ada autokorelasi maka 

dilambangkan E (ei,ej) ≠ 0 dan i ≠ j. 

Menurut Ghozali (2016:107), autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini muncul 

karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji Durbin-Watson untuk 

menguji autokorelasi. Uji Durbin-Watson merupakan salah satu uji yang banyak 

digunakan untuk untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi (baik negatif 

atau positif). 

Tabel 3.13 

Uji Statistik Durbin-Watson 

Nilai Statisti d Hasil   

0 < d < DL Ada autokorelasi positif 

dL < d < du Ragu-ragu 

Du < d < 4-du Tidak ada korelasi positif/negatif 

4-du < d < 4-dL Ragu-ragu 

4-dL < d < 4 Ada korelasi negatif 

     Sumber: Winarno (2015:531) 

 

 

3.8.2.2 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang menggambarkan suatu 

hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus tertentu dan 

merupakan anggapan sementara yang perlu diuji benar atau tidak benar tentang 

dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat bagi proses penelitian agar 

efektif dan efisien. Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan tersebut dikhususkan 

mengenai populasi, umumnya mengenai nilai-nilai parameter populasi, maka 

hipotesis itu disebut dengan hipotesis statistik. Dengan pengujian hipotesis ini, 
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penulis menetapkan dengan menggunakan uji signifikan, dengan penetapan 

hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 

Hipotesis nol (Ho) adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variable dependen. 

Sedang hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa variabel-

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Menurut Danang Sunyoto (2016:29) tujuan uji hipotesis sebagai berikut: 

"Tujuan uji beda atau uji hipotesis ini adalah menguji harga-harga statistik, 

mean dan proporsi dari satu atau dua sampel yang diteliti. Pengujian ini 

dinyatakan hipotesis yang saling berlawanan yaitu apakah hipotesis awal 

(nihil) diterima atau ditolak. Dilakukan pengujian hargaharga statistik dari 

suatu sampel karena hipotesis tersebut bisa merupakan pernyataan benar 

atau pernyataan salah". 

 

Pengujian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini dilakukan secara 

parsial penggunaan Uji t. Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikan variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan 

variabel independen lain bersifat konstan. Adapun langkah-langkah uji t adalah 

sebagai berikut : 

 

H01 (β1 = 0) : Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prediksi Tax Avoidance. 

Ha1 (β1 ≠ 0) : Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi Tax Avoidance. 
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H02 (β2 = 0) : Financial Distress tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi Tax Avoidance.  

Ha2 (β2 ≠ 0) : Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi Tax Avoidance. 

 

H03 (β = 0) : Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prediksi Tax Avoidance. 

Ha3 (β3 ≠ 0) : Intensitas Aset Tetap berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi Tax Avoidance. 

 

H04 (β4 = 0) : Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prediksi Tax Avoidance. 

Ha4 (β4 ≠ 0) : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi Tax Avoidance. 

 

Menurut Sugiyono (2014:187), uji statistik t yang digunakan untuk 

membuktikan apakah terdapat pengaruh antara masing-masing variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y) dengan menggunakan rumus: 

 

  

Keterangan: 

 t = Nilai uji t 

 r = Niali Koefisien korelasi 

 r2 = Koefisien determinasi 

 n  = Jumlah sampel yang diobservasi 

t = 
𝐫√𝐧−𝟐

√𝟏−𝐫𝟐
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Apabila H0 diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya  

apabila H0 ditolak, maka variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.  

Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis no (H0) yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

H0 diterima apabila: H0 : βj = 0 atau jika nilai signifikan > 0,05 

H0 ditolak  apabila: H0 : βj ≠ 0 atau jika nilai signifikan < 0,05 

 

3.8.2.2.1 Uji Regresi Linier Sederhana 

 Menurut Sugiyono (2016:270), analisis regresi didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal variabel independen dengan variabel dependen. Untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen yaitu Komisaris 

Independen (X1), Financial Distress (X2), Intensitas Aset Tetap (X3), dan 

Pertumbuhan Penjualan (X4) terhadap Tax Avoidance (Y).  Menurut Sugiyono 

(2016:270), persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai verikut: 

 

 

Keterangan : 

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan (nilai perusahaan) 

a  = Nilai Y bila X = 0  

Y = a + bX 
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b = Angka arah atau keofisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan 

atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 

independen.  

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

 

3.8.2.2.2 Uji Korelasi Parsial Sederhana 

 Menurut Sugiyono (2017:183), teknik korelasi adalah: “... digunakan untuk 

untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila 

data kedua variabel berbentuk interval atau ratio dan sumber data dari dua variabel 

atau lebih tersebut adalah sama”.  

 Analisis korelasi parsial digunakan untuk mengukur kekuatan asosiasi 

(hubungan) linier atara kedua variabel (variabel independen dan variabel 

dependen). Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang digunakan juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Pengukuran koefisien ini dilakukan dengan menggunakan koefisien Pearson 

Product Moment (r). Menurut Sugiyono (2017:183), rumus koefisien korelasi 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

r = Keofisien korelasi pearson 

x = Variabel independen 

rxy = 
𝒏 (𝑿𝒊 𝒀𝒊)−(𝑿𝒊)(𝒀𝒊)

√{ 𝒏𝑿𝒊
𝟐−(𝑿𝒊)𝟐 }{𝒏𝒀𝒊

 𝟐−(𝒀𝒊)𝟐
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y = Variabel dependen 

n = Banyak sampel 

Xi = Jumlah Xi 

Y = Jumlah Y 

XiY = Jumlah XiY 

Xi
2 = Jumlah Xi

2 

 

 Dari hasil yang diperoleh dari rumus di atas, dapat diketahui tingkat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada hakekatnya nilai r 

dapat bervariasi dari -1 hingga +1, atau secara sistematis dapat dituliskan menjadi 

-1 ≤ r ≤ +1. Hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan 3 (tiga) alternatif, 

yaitu: 

1. Bila r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antara kedua variabel sangat 

lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 

2. Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel dikatakan 

positif. 

3. Bila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel dikatakan 

negatif. 

 

 Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap besar kecil koefisien korelasi 

yang ditemukan, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini: 
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Tabel 3.14 

Pedoman untuk memberikan interpretasi keofisien korelasi 

 

 Sumber: Sugiyono (2017:184) 

 

3.8.2.2.3 Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam pennggunaannya, 

koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi 

r2   = koefisien korelasi yang dikuadratkan 

  

 Koefisien determinasi (Kd) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi 

sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Nilai Kd yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Analisis 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu 

Pengaruh Komisaris Independen, Financial Distress, Intensitas Aset Tetap dan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Kd = r2 x 100% 
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Pertumbuhan Penjualan terhadap variabel dependen yaitu Tax Avoidance 

dinyatakan dalam persentase. Proses  pengolahan data dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan bantuan Statistic Program for Social Sciense.  

 

3.9 Model Penelitian 

Model penelitian merupak abstraksi dari fenomena yang sedang diteliti. 

Model penelitian menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen dalam bentuk gambar. Berdasarkan variabel-variabel yang 

penulis teliti, yaitu pengaruh Komisaris Independen, Financial Distress, Intensitas 

asset Tetap dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance maka hubungan 

antar variabel dapat digambarkan dalam model penelitian. Model penelitian dapat 

dilihat pada  gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 

Model Penelitian 

 

FINANCIAL DISTRESS 

(X2) 

 

Rudianto (2013:254) 

INTENSITAS ASET TETAP 

(X3) 

 

(Noor et al., 2010 dalam 

Dharma dan Agus, 2015) 

TAX AVOIDANCE 

(Y) 

 

(Budiman dan Setiyono, 

2012) 

 

PERTUMBUHAN 

PENJUALAN 

 (X4) 

 

(Kasmir, 2016:107) 

 

KOMISARIS INDEPENDEN 

(X1) 

 

Antonius Alijoyo dan Zaini 

Subarto (2004:49) 

 


